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ABSTRAK 
 

Skripsi penciptaan ini bertujuan untuk memvisualkan kehidupan sehari-hari Acil 
Ibay, seorang pedagang yang terkenal karena menjadi pelopor budaya berpantun 
Banjar di Pasar Terapung Lok Baintan. Penciptaan karya ini diwujudkan melalui 
fotografi dokumenter dengan konsep foto daily life untuk membantu 
menyampaikan pesan dan menangkap momen-momen esensial dalam kehidupan 
sehari-hari. Metode yang digunakan berupa ide penciptaan, pengumpulan data yang 
terdiri dari studi pustaka, wawancara, observasi, selanjutnya rancangan visual dan 
dilanjutkan dengan eksekusi. Konsep penyajian foto mendeskripsikan aktivitas 
keseharian Acil Ibay dari bangun tidur hingga tidur kembali, meliputi berbagai 
perannya: sebagai pedagang di pasar terapung, ibu rumah tangga, masyarakat Lok 
Baintan, anak yang berbakti kepada orang tua, dan sebagai hamba Allah yang 
beriman. Penciptaan foto dapat bernilai menjadi arsip yang dapat memberikan 
informasi dalam bentuk visual mengenai tradisi dan budaya Pasar Terapung Lok 
Baintan dalam perspektif yang baru dalam bentuk karya fotografi dokumenter. 

 
Kata Kunci: fotografi dokumenter, Acil Ibay pedagang viral, Pasar Terapung Lok 
Baintan, Kalimantan Selatan 
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EVERYDAY DOCUMENTARY PHOTOGRAPHY OF ACIL IBAY, THE 
VIRAL MERCHANT OF LOK BAINTAN FLOATING MARKET, TABUK 

RIVER, BANJAR, SOUTH KALIMANTAN 
 
 

Ahmad Denny Syahputra 
 
 

ABSTRACT 
 

This thesis aims to visualize the daily life of Acil Ibay, a renowned trader recognized 
as the pioneer of the Banjar poetic culture in the Lok Baintan Floating Market. The 
creation of this work is manifested through documentary photography with the 
concept of capturing daily life moments to convey a message and capture essential 
moments in everyday life. The method employed involves the creation of ideas, data 
collection comprising literature review, interviews, observations, followed by 
visual design and subsequently, and execution. The presentation concept of the 
photos describes Acil Ibay's daily activities from waking up to going back to sleep, 
encompassing various roles: as a trader in the floating market, a homemaker, a 
member of the Lok Baintan community, a dutiful child to parents, and as a devout 
servant of Allah. The creation of these photos can be a valuable archive providing 
visual information about the traditions and culture of the Lok Baintan Floating 
Market from a new perspective through the medium of documentary photography. 

 
 

Keyword: Documentary photography, Acil Ibay viral trader, Lok Baintan Floating 
Market, South Kalimantan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 
 

Pasar Terapung Lok Baintan adalah pasar tradisional yang terletak 

di Desa Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan, yang sudah 

ada sejak dulu hingga saat ini sebagai refleksi dari budaya sungai 

masyarakat Banjar. Pasar Terapung ini dianggap sebagai ikon kebudayaan 

Kalimantan Selatan dan telah menjadi daya tarik wisata yang menarik bagi 

para wisatawan baik domestik maupun internasional. 

Pasar sendiri merupakan tempat sosial-ekonomi di dalam 

masyarakat di mana terjadi transaksi jual beli barang. Pengertian pasar 

adalah institusi ekonomi serta gaya hidup dan kegiatan ekonomi yang 

meliputi semua aspek kehidupan masyarakat. Dalam pengertian ini, pasar 

menggabungkan semua aspek kehidupan manusia menjadi satu waktu dan 

tempat. Pasar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pasar modern dan 

pasar tradisional. Perbedaan antara kedua jenis pasar ini terletak pada fakta 

bahwa pasar modern dikelola oleh pihak swasta, sedangkan pasar 

tradisional dikelola oleh pemerintah atau beroperasi secara mandiri tanpa 

pengelolaan khusus. (Johansen & Natsir, 2020). 

Pasar tradisional yang terkenal di Kalimantan Selatan adalah Pasar 

Terapung Lok Baintan. Menurut Mufidah (2014), pasar terapung di Desa 

Lok Baintan ini adalah yang terakhir tersisa di Kalimantan Selatan. Dahulu, 

pasar-pasar serupa tersebar luas, tetapi sekarang sudah tidak ada lagi. 
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Bahkan, Pasar Terapung Kuin yang dimiliki Kota Banjarmasin dipastikan 

menyusul punah, berganti dengan pasar darat. Maka dari itulah yang melatar 

belakangi penciptaan karya ini yaitu untuk melestarikan budaya pasar 

terapung yang mulai menghilang seiring berjalannya waktu. 

Pasar Terapung sendiri sama seperti layaknya pasar yang ada di 

darat, dimana terdapat sejumlah pedagang dan pembeli yang berada di 

lokasi pasar tersebut dan terjadi interaksi antara pedagang dan pembeli, 

hanya saja bedanya untuk pasar terapung interaksi pedagang dan pembeli 

dilakukan di atas sungai pasang surut. Suasana Pasar Terapung Lok Baintan 

ini sangat unik karena para pedagang yang mencari atau datang 

menghampiri pembeli untuk menawarkan barang dagangan mereka dengan 

menggunakan pantun sebagai cara promosi sekaligus hiburan untuk pembeli 

agar tertarik membeli dagangannya, pasar terapung ini tidak terpaku di suatu 

tempat, tetapi terus bergerak mengikuti arus sungai Martapura (Normelani, 

2019). 

Aktivitas para pedagang di Pasar terapung Lok Baintan biasanya 

dimulai pada pukul 05.30 WITA, setiap hari para pedagang yang 

bermayoritaskan ibu-ibu ini mengayuh perahu atau dalam bahasa Banjar 

disebut jukung dari rumahnya menuju lokasi pasar terapung dengan 

membawa barang dagangan. Pasar terapung Lok Baintan menawarkan 

berbagai jenis barang dagangan seperti sayur-mayur, buah-buahan, hasil 

perkebunan, hasil peternakan, ikan, beras, kue-kue tradisional, pakaian 

tradisional kerajinan tangan, serta barang-barang keperluan sehari-hari 
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lainnya. Selain itu, pasar terapung ini juga menawarkan berbagai kuliner 

khas Kalimantan Selatan seperti Soto Banjar, Lontong, dan Nasi Kuning 

yang dapat dinikmati oleh para pengunjung (Hendraswati, 2016). 

Kegiatan berdagang di Pasar Terapung Lok Baintan adalah bagian 

tak terpisahkan dari budaya lokal Kalimantan Selatan, menurut (Lisbijanto, 

2014) pasar terapung telah berlangsung secara alami sejak abad ke-14, jauh 

sebelum berdirinya Kerajaan Banjar pada tahun 1526. Lokasinya yang 

strategis, berada di pertemuan beberapa anak sungai, menjadikannya tempat 

ideal untuk berdagang. Pada masa kejayaan Kerajaan Banjar, kawasan ini 

sering didatangi oleh pedagang dari berbagai daerah dan negara sehingga 

menjadi pusat perdagangan di wilayah Kalimantan. 

Hingga saat ini, Pasar Terapung Lok Baintan tetap menjadi daya 

tarik utama bagi wisatawan yang mengunjungi Banjarmasin. Terutama bagi 

para fotografer, baik dari Indonesia maupun mancanegara, pasar terapung 

ini menawarkan daya tarik visual yang unik, mulai dari pemandangannya 

hingga kegiatan berdagang yang berlangsung di atas air. Meskipun banyak 

foto telah diambil, masih sedikit foto-foto yang mampu menggambarkan 

kehidupan sehari-hari para pedagang dengan mendalam. Keseharian para 

pedagang di Pasar Terapung Lok Baintan merupakan tema menarik yang 

dapat dieksplorasi melalui karya fotografi dokumenter. 

Sebagian besar pedagang di pasar terapung ini adalah perempuan 

berusia antara 30-60 tahun. Mereka harus memiliki kemampuan 

multitasking yang tinggi untuk menjalankan tugas-tugas mereka sehari-hari. 
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Rutinitas mereka melibatkan mencari barang dagangan, memetik dan 

mengumpulkan bahan dari kebun, membeli bahan dari orang lain, 

mengemas dan mempersiapkan barang dagangan, serta bangun pagi-pagi 

untuk bersiap-siap ke pasar terapung. Mereka menjajakan barang dagangan, 

kembali ke rumah untuk memeriksa, menghitung, dan mempersiapkan 

kembali barang dagangan untuk keesokan harinya. Semua aktivitas ini 

merupakan bagian dari rutinitas kerja yang biasa dilakukan oleh para 

pedagang Pasar Terapung Lok Baintan (Hendraswati, 2016). 

Baru-baru ini, terdapat seorang pedagang pasar terapung yang cukup 

terkenal karena cara dagangnya yang unik dan menarik perhatian 

wisatawan, yaitu Acil Ibay atau dikenal dengan Acil Pantun Pasar 

Terapung. Dia adalah salah satu pedagang di Pasar Terapung Lok Baintan 

yang terkenal karena keahliannya berdagang sambil berpantun (Zainuddin, 

2023). Sejak tahun 2016, Acil Ibay mulai menggunakan pantun sebagai alat 

promosi untuk memperkenalkan dan menjual barang dagangannya. Dia 

berhasil menggabungkan budaya pantun sebagai cara marketing nya dalam 

berjualan, sehingga mampu menarik perhatian pengunjung pasar dan 

membuat dirinya viral di media sosial, terutama di aplikasi TikTok, dengan 

37,2 ribu pengikut. Dalam pantun-pantunnya, Acil Ibay menyampaikan 

pesan tentang gambaran kehidupan sehari-harinya sebagai pedagang di 

pasar terapung. Dia juga mahir mempromosikan barang-barang 

dagangannya dengan cara yang menarik dan menghibur pembeli. Dengan 

kata-kata kreatif dan menyenangkan, ia mampu mengemas informasi 
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tentang barang dagangannya sehingga pantun-pantunnya sering dianggap 

sebagai hiburan. Hal ini membuat pengunjung pasar tertarik dan terhibur, 

sehingga mereka cenderung membeli barang dagangan yang 

ditawarkannya. 

Definisi pantun Banjar menurut rumusan Tajuddin Noor Ganie 

dalam (Syarifuddin, 2022), Puisi rakyat anonim bertipe hiburan yang 

dilisankan atau dituliskan dalam bahasa Banjar. Pantun Banjar merupakan 

Pantun tradisional lisan disebabkan oleh kondisi sosial masyarakat Banjar 

masa lalu yang sangat jauh dari literasi. Penjajahan ratusan tahun 

menjadikan masyarakat Banjar banyak yang buta aksara. Penjajahan telah 

menjadikan ekonomi kemasyarakatan di tanah Banjar menjadi berantakan 

sehingga melahirkan banyak penduduk miskin. Buta aksara atau membaca 

dan kemiskinan inilah yang memicu lahirnya sastra tradisional Banjar yang 

bersifat lisan. Karena pada dasarnya pantun Banjar ini bertipe hiburan maka 

dari itulah yang mendorong Acil Ibay menggunakannya sebagai media 

promosi dalam kegiatan jual beli di Pasar Terapung Lok Baintan, yang 

terkenal dengan penggunaan pantun dalam promosi dagangannya. 

Eksistensi Acil Ibay sebagai Acil Pantun Pasar Terapung menjadi 

semakin terkenal seiring dengan kepopulerannya di media sosial. Berbagai 

video dan foto mengenai Acil Ibay dan pantun-pantunya banyak diunggah 

dan dibagikan di berbagai media sosial seperti Tik Tok, Youtube, Instagram, 

dan media sosial lainnya. Hal ini membuat Acil Ibay semakin dikenal luas 

dan menjadi inspirasi bagi para pedagang pasar terapung lainnya untuk 
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mengikutinya berjualan sambil berpantun sehingga sekarang mayoritas 

pedagang di Pasar Terapung Lok Baintan bisa dan pandai dalam membuat 

pantun banjar. Eksistensi Acil Ibay sebagai pelopor pantun pasar terapung 

ini menunjukkan bahwa kearifan lokal dan budaya tradisional tetap terjaga 

dengan cara-cara yang menghibur sekaligus mengikuti arus perkembangan 

zaman. 

Pasar Terapung Lok Baintan, selain dikenal dengan ciri khas pantun 

Banjar, juga menunjukkan kemampuannya dalam mengikuti perkembangan 

zaman dengan mengadopsi teknologi pembayaran digital berbasis QRIS 

(Quick Response Code Indonesian Standard). Pedagang di Pasar Terapung 

Lok Baintan, Kalimantan Selatan, menjadi contoh utama UMKM yang 

menerapkan sistem pembayaran digital ini. QRIS memudahkan dan 

meningkatkan keamanan transaksi perdagangan di pasar terapung. Bank 

Indonesia berkolaborasi dengan Bank Tabungan Negara (BTN) dan layanan 

keuangan digital LinkAja untuk memperkenalkan QRIS dan menyediakan 

akses perbankan kepada 150 pedagang Pasar Terapung Lok Baintan. 

Inisiatif digitalisasi pembayaran ini diresmikan di Banjarmasin, 

menandakan pentingnya integrasi ekonomi dan keuangan digital untuk 

wilayah Kalimantan. Sistem ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan layanan transfer dana yang cepat (real-time) dan tersedia 

kapan pun diperlukan (Subiyakto et al., 2022). 

Inovasi ini memberikan nuansa baru dalam dunia jual beli di pasar 

terapung. Melalui teknologi QRIS, pedagang dan pembeli dapat melakukan 
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transaksi dengan mudah, aman, dan cepat menggunakan aplikasi 

pembayaran digital. Perubahan ini menunjukkan bahwa Pasar Terapung 

Lok Baintan mampu mengikuti perkembangan zaman dan memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas perdagangan di pasar 

terapung. 

Penggabungan antara tradisi dan modernisasi dalam kehidupan para 

pedagang di Pasar Terapung Lok Baintan telah menginspirasi pembuatan 

karya skripsi berjudul "Fotografi Dokumenter Keseharian Acil Ibay, 

Pedagang Viral Pasar Terapung Lok Baintan, Sungai Tabuk, Banjar, 

Kalimantan Selatan." Melalui skripsi ini, tujuannya adalah untuk 

mengungkapkan kehidupan sehari-hari Acil Ibay sebagai pedagang di Pasar 

Terapung Lok Baintan yang menggabungkan nilai-nilai budaya tradisional 

dengan perkembangan teknologi melalui teknik fotografi dokumenter. 

Harapannya adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai tradisi pasar terapung di Kalimantan Selatan dari sudut pandang 

yang baru dan unik. 
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B. Rumusan Penciptaan 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat 

disimpulkan rumusan penciptaan yaitu: Bagaimana mengabadikan 

keseharian Acil Ibay sebagai pedagang yang viral di Pasar Terapung Lok 

Baintan dalam fotografi dokumenter dengan konsep fotografi daily life? 

C. Tujuan dan Manfaat 
 

1. Tujuan 
 

Tujuan penciptaan karya skripsi dengan judul “Fotografi Dokumenter 

Keseharian Acil Ibay Pedagang Viral Pasar Terapung Lok Baintan, 

Sungai Tabuk, Banjar, Kalimantan Selatan” adalah mengabadikan 

keseharian Acil Ibay sebagai pedagang yang terkenal di Pasar Terapung 

Lok Baintan dalam fotografi dokumenter dengan konsep fotografi daily 

life. 

2. Manfaat 
 

a. Manfaat Akademis 
 

Menambah wawasan, informasi dalam bidang akademik dan juga 

memberikan keragaman dan inspirasi mengenai tradisi dan budaya 

mengenai pasar terapung di Lok Baintan dalam perspektif 

keseharian seorang pedagang di Pasar Terapung. 

b. Manfaat Praktis 
 

Memberikan informasi dalam bentuk visual pada masyarakat secara 

umum mengenai tradisi dan budaya pasar terapung di Lok Baintan 
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dalam perspektif yang berbeda dan baru mengenai kehidupan sehari- 

hari seorang pedagang pasar terapung. 
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